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Kepala Sekolah Rekayasa Lpj

Kasus Pembangunan
SMKN 6 Seluma

BENGKULU - Pengadilan Neg-
eri (PN) Tipikor Bengkulu, kemarin
(24/4) kembali menggelar sidang
perkara dugaankorupsi pembangunan
SMKN 6 Seluma senilai Rp 1,9 miliar
yang mendudukkan kepala SMKN
6 (sekarang mantan), Ferdi Efrimal,
M.Pd sebagai terdakvva. Ferdi dalam
pelaksanaan pembangunan SMKN
6 tahun 2015 senilai Rp 1,9 miliar,
bertindak selaku ketua pendirian unit
sekolah baru.

juga digelembungkan (mark up) dari
harga sebenarnya, dibenarkan Dodi
ansyah. "Bisa dikatakan seperti itu),"
jawabnya.

Majelis hakim diketuai, Dr. Jonner
Manik SH, MH beranggotakan hakim
Gabriel Sialagan, SH dan Rahmat, SH
pada persidangan kaliinijugadisajikan
bukti nota pembelian dan dikonfrontir
kepada saksi-saksi yang dihadirkan.
Keenam saksi, Siti Aisyah, Dollar,
Shondi Santoso, Mukhlis, Sumarjono
dan Dini Febiantina mengakui jika
nota tersebut memang dikeluarkan
mereka hanya saja harga yang tercan-
tum di nota sudah di-mark up.

Dalam persidangan kemarin, Jaksa
Penuntut Umum (JPU), Dodiansyah,
SI I menghadirkan enam saksi, mem-
beri keterangan ke hadapan majelis
hakim. Mereka merupakan penyedia
material pembangunan SMKN6 Selu
ma. "Keterangan saksi, nota pembelian
material memang dikeluarkan oleh
toko,namun di dalam laporan pertang-
gtingjawaban yang satu bundei, nota
tersebut tidak ada," kata Dodiansyah
ditemui RB usai sidang.

Ketika ditanyakan apakah laporan
pertanggungjawabanyangdibuat oleh
terdakvva sengaja direkayasa, dimana
dalam laporan harga-harga material

"Minggu depan kita akan kembali
menghadirkan saksi lainnya, karena
dariketerangan saksi tadiyangmeme-
san material bukan langsung terdakvva
melainkan kepala desa dan ada juga
yang dipesan kepala tukang pem
bangunan gedun sekolahitu," sampai
Jonner Manik.

Perkara dugaan korupsi pemban
gunan SMKN 6 Seluma ini diusut
Kejaksaan Negeri (Kejari) Seluma.
Berdasarkan hasil audit diketahui ada
kerugian negara Rp363 juta dari total
nilai proyek Rp 1,9miliar. Hanya satu
terdakvva dalam perkara ini, yakni
mantan Kepala SMKN6 Seluma.(zie)


